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Skripsi ini merupakan hasil penelitian dan pengembangan terkait dengan 

tradisi nglarung. Potensi pada tradisi nglarung yaitu terdapat nilai-nilai 

masyarakat melakukan kebiasaan untuk mengucap syukur kepada Tuhan atas 

rejeki dan keselamatan yang diberikan, mencintai kebersamaan, kebersihan, 

gotong royong, dan kegigihan. Padahal, nilai-nilai tersebut berkaitan dengan 

karakter kebangsaan. Masalah yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 

kepada sembilan anak usia 8-9 tahun bahwa anak-anak tersebut tidak memahami 

tentang tradisi nglarung. Peneliti juga mendapatkan dari hasil analisis kebutuhan 

(AUM), kepada 27 anak usia 8-9 tahun yaitu 81% anak memerlukan buku cerita 

tentang tradisi nglarung. Peneliti terdorong mengembangkan prototipe berupa 

buku cerita dan mewarnai tradisi nglarung dalam konteks pendidikan karakter 

kebangsaan. Tujuannya untuk menjelaskan proses pengembangan dan 

mendeskripsikan kualitas prototipe tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

mengadopsi enam langkah menurut Sugiyono yang meliputi: (1) potensi dan 

masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi 

desain dan (6) uji coba produk. Prototipe berbentuk buku cerita dan mewarnai 

yang berjudul “Mengenal Tradisi Nglarung”. Prototipe tersebut divalidasi seorang 

ahli sastra dan bahasa yang mendapatkan nilai 4,9 (sangat baik), dengan demikian 

sangat layak diujicobakan 

Uji coba terbatas dilakukan tiga kali. Uji coba pertama dan kedua dihadiri 

27 anak di Dusun Kauman, Ngrundul, Kebonarum, Klaten, Jawa Tengah. Uji coba 

ketiga dihadiri 13 anak di Desa Grembyangan, Madurejo, Prambanan, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil refleksi anak setelah uji coba, didapatkan data 

100% anak: memahami makna tradisi nglarung sebagai bentuk ucapan syukur 

kepada Tuhan atas hasil tangkapan ikan, mencintai kebersihan, gotong royong dan 

kebersamaan. Dengan demikian, prototipe buku cerita dan mewarnai mampu 

menjadi fasilitas bagi anak untuk memahami tradisi nglarung yang memiliki nilai-

nilai pendidikan karakter kebangsaan. 
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This research and development investigated the tradition of nglarung. This 

tradition is potential in a way that it reflects the community values of thanksgiving 

for God’s blessing and deliverance, the love of togetherness, hygiene, 

collaboration and perseverance.  Those values are closely related to the national 

characters. The results of the interview conducted  to 9 children aged 8 – 9 

showed that those children were uninformed about of nglarung. This research also 

utilized a need analysis that involved 27 children aged 8-9. The results showed 

that 81% of those children needed a reader on nglarung. Those facts had 

prompted the researcher  to develop a prototype of a story and coloring book of 

nglarung in the context of national character building. It aimed at elaborating the 

process of the development of the prototype and describing its quality. 

This research was a reasearch and development (R&D) one. It adopted 

Sugiyono’s six steps that included: (1) potential and problems, (2) data gathering, 

(3) product designing, (4) design validation, (5) design revision, and (6) product 

try-out. The prototypes was in the form of a story and coloring book with the title 

of “Mengenal Tradisi Nglarung”. The prototype was validated by an expert on 

language and literature and earned the points of 4.9 (very good). Therefore, the 

prototype was considered eligible for a try-out. 

 The researcher conducted a limited try-out three times. The first and 

second try-out involved 27 children of Kauman village, Ngrundul, Kebonarum, 

Klaten, Central Java. The third try-out involved 13 children of Grembyangan 

village, Madurejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta Special Province. The results 

of children’s reflection conducted after the try-out showed that 100% of the 

children understood the meaning of nglarung as a way of expressing thanksgiving 

for the abundant catch, the love of hygiene, collaboration and togetherness.  Thus, 

the prototype could facilitate children to comprehend the nglarung that bears the 

national characters. 
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